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ABSTRACT 

 

This study aimed to analyze students’ learning outcomes on the Circulatory System 

material using the Project Based Learning (PjBL) model among Grade XI Science 

students at SMA Negeri 1 Panyabungan Utara. This study employed a quantitative 

approach with a descriptive method. The subjects consisted of 21 students from 

Grade XI F1. Data were collected through tests in the form of pretests and posttests, 

as well as observations of student activities. The data were analyzed based on the 

students’ mean scores, learning mastery, and achievement categories. The results 

showed that the implementation of the Project Based Learning model produced very 

good learning outcomes. The students’ mean pretest score was 40.00 and increased 

to 93.29 in the posttest, representing an increase of 53.29 points. The minimum 

score increased from 30 to 90, while the maximum score increased from 50 to 97. 

Learning mastery increased from 0% in the pretest to 100% in the posttest. All 21 

students achieved scores of at least 75 and were classified in the high achievement 

category, with scores ranging from 81 to 100. Student activity during the learning 

process also reached 87%. Therefore, Project Based Learning can be considered 

an alternative instructional model to support the improvement of students’ learning 

outcomes in the Circulatory System material. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Project Based Learning, Circulatory System, 

Grade XI Science Students. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

x 



 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil belajar siswa pada materi Sistem 

Peredaran Darah menggunakan model Project Based Learning (PjBL) pada siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Panyabungan Utara. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 21 

siswa kelas XI F1. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes berupa pretest 

dan posttest serta observasi aktivitas siswa. Data dianalisis berdasarkan nilai rata-

rata, ketuntasan belajar, dan kategori pencapaian hasil belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning memberikan hasil 

yang sangat baik terhadap pencapaian belajar siswa. Nilai rata-rata pretest sebesar 

40,00 meningkat menjadi 93,29 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 53,29 

poin. Nilai terendah meningkat dari 30 menjadi 90, sedangkan nilai tertinggi 

meningkat dari 50 menjadi 97. Ketuntasan belajar siswa meningkat dari 0% pada 

pretest menjadi 100% pada posttest. Seluruh 21 siswa memperoleh nilai minimal 

75 dan termasuk kategori tinggi dengan rentang nilai 81–100. Aktivitas siswa 

selama pembelajaran juga mencapai 87%. Dengan demikian, model Project Based 

Learning dapat menjadi alternatif pembelajaran yang mendukung peningkatan hasil 

belajar siswa pada materi Sistem Peredaran Darah. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Project Based Learning, Sistem Peredaran Darah, 

Siswa Kelas XI IPA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mampu mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan memiliki peranan 

yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sebab 

melalui pendidikan seseorang dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

sikap, serta nilai-nilai yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Dalam proses pendidikan, sekolah menjadi salah satu 

lembaga formal yang memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk peserta 

didik yang cerdas, kreatif, terampil, dan berkarakter (Hidayat & Abdillah, 

2020). 

Keberhasilan suatu proses pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar 

yang dicapai oleh peserta didik. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku 

yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar tidak hanya 

menunjukkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga 

mencerminkan efektivitas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Oleh 

karena itu, peningkatan hasil belajar menjadi salah satu tujuan utama yang harus 

dicapai dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Pentingnya Ilmu pengetahuan 

dan pendidikan dalam pandangan Islam memiliki kedudukan yang tinggi bagi 

keberlangsungan hidup manusia dimuka bumi. Hal ini dijelaskan dalam Al-

qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

  ُ ك مْ  قيِْلَ  اِذَا  وْا.اامَن    الَّذِيْنَ   هَا.ايٰيَّ وْا.تَ  لَ ُِ  فَسَّح  وْا  لِسِ   الْمَجا  فِ ك مْ   اٰلل    ا  فْسَحِ .يَ  فَافْسَح  وْا قِيْلَ  وَاِذَا لَ ز  وْا انْش  ز    مِنْك مْ  وْا.اامَن    الَّذِيْنَ  اٰلل    ا  رْفَعِ .يَ  فَانْش 

َُ   اٰلل    وَا  ت   دَرَجا الْعِلْمَ  ا وْت وا وَالَّذِيْنَ  ُ   عْمَل وْنَ .تَ  بِاِ ُْ  ١١ خَبيِْ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila 

dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan 

mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap 
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apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al-Mujadalah ayat 11) (Alkhairiyah, 

Tanpa Tahun). 

 

Tafsir Al-quran Al-‘Azhim, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa surah al-

mujadalah ayat 11 merupakan nasihat dan perintah kepada umat islam untuk 

memberi ruang pribadi kepada orang tertentu. Seperti memberi tempat duduk, 

memberi kesempatan seseorang untuk menyendiri dalam menyelesaikan 

tugasnya. Tafsir ayat 11 menerangkan indahnya berempati kepada sesame 

makhluk hidup. Ayat ini memberikan penjelasan bahwa jika di anatara kaum 

muslimin ada yang diperintahkan rasulullah saw berdiri untuk memberikan 

kesempatan kepada orang tertentu untuk duduk beliau ingin memberikan 

penghormatan kepada orang-orang itu, ingin menyendiri untuk memikirkan 

tugas-tugas yang perlu diseselasaikan segera (Ismail, 2008). 

Tujuan pendidikan sesuai dengan Undang-undang sistem pendidikan 

nasional Nomor: 20 Tahun 2003 tentang “pendidikan nasional memiliki tujuan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangan manusia seutuhnya 

yaitu insan yang beriman serta bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Memiliki budi pekerti yang luhur, mempunyai pengetahuan dan keterampilan. 

Serta memiliki jiwa yang sehat jasmani dan rohani, dan kepribadian yang 

mantap berdikari dan memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan (Undang-undang No 20, 2003). Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi pada era modern saat ini menuntut dunia pendidikan untuk 

menghasilkan peserta didik yang tidak hanya menguasai pengetahuan secara 

teoritis, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, 

dan komunikatif. Pembelajaran abad ke-21 menekankan bahwa peserta didik 

harus aktif dalam proses pembelajaran, mampu memecahkan masalah, bekerja 

sama, dan menghasilkan karya atau produk tertentu. Oleh sebab itu, proses 

pembelajaran yang hanya berpusat pada guru (teacher centered) dianggap 

kurang mampu mengembangkan kemampuan peserta didik secara optimal. 

Proses pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan belajar siswa. Guru dituntut untuk mampu memilih 

dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi 



3 
 

 

 

 

 

dan kebutuhan peserta didik. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat 

menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan 

sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Sebaliknya, 

penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dapat menyebabkan siswa 

menjadi pasif, kurang termotivasi, dan mengalami kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang memerlukan pemahaman 

konsep secara mendalam adalah Biologi. Biologi merupakan cabang ilmu 

pengetahuan alam yang mempelajari makhluk hidup serta berbagai fenomena 

kehidupan yang terjadi di dalamnya. Pembelajaran Biologi tidak hanya 

menuntut siswa untuk menghafal konsep-konsep ilmiah, tetapi juga 

mengharuskan siswa memahami hubungan antar konsep dan mampu 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran 

Biologi perlu dirancang sedemikian rupa agar siswa dapat terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran dan memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna (Nurhayati, 2021). 

Salah satu mata pelajaran yang memerlukan pemahaman konsep secara 

mendalam adalah Biologi. Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan alam 

yang mempelajari makhluk hidup serta berbagai fenomena kehidupan yang 

terjadi di dalamnya. Pembelajaran Biologi tidak hanya menuntut siswa untuk 

menghafal konsep-konsep ilmiah, tetapi juga mengharuskan siswa memahami 

hubungan antar konsep dan mampu mengaitkannya dengan kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, pembelajaran Biologi perlu dirancang sedemikian rupa 

agar siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan 

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Salah satu materi Biologi 

yang dipelajari pada jenjang SMA kelas XI adalah sistem peredaran darah 

manusia. Materi ini termasuk materi yang cukup kompleks karena mencakup 

berbagai konsep yang saling berkaitan, seperti struktur dan fungsi jantung, 

jenis-jenis pembuluh darah, komponen darah, mekanisme peredaran darah 

besar dan kecil, proses pembekuan darah, golongan darah, serta berbagai 

gangguan dan penyakit pada sistem peredaran darah. Kompleksitas materi 

tersebut sering kali menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
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konsep secara menyeluruh apabila pembelajaran hanya dilakukan melalui 

metode ceramah atau penyampaian materi secara konvensional. (Hamalik, 

2022). 

Berdasarkan karakteristik materi sistem peredaran darah, diperlukan 

suatu model pembelajaran yang mampu memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara aktif, menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajari, 

serta menghubungkannya dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

tersebut adalah Project Based Learning (PjBL). Project Based Learning (PjBL) 

merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan 

menekankan kegiatan belajar melalui pengerjaan suatu proyek. Dalam model 

ini, siswa diberikan kesempatan untuk menyelidiki suatu masalah, merancang 

solusi, mengumpulkan informasi, bekerja sama dalam kelompok, serta 

menghasilkan produk yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Melalui 

kegiatan tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, dan kemampuan memecahkan masalah. Penerapan 

model Project Based Learning pada materi sistem peredaran darah dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena siswa terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. Misalnya, siswa dapat membuat model 

organ peredaran darah, poster edukasi tentang kesehatan jantung, video 

pembelajaran, atau proyek sederhana yang berkaitan dengan upaya menjaga 

kesehatan sistem peredaran darah. Kegiatan tersebut memungkinkan siswa 

memahami konsep secara lebih mendalam karena mereka belajar melalui 

pengalaman nyata dan proses investigasi yang dilakukan secara mandiri 

maupun kelompok (Education., 2015). 

Selain itu, model Project Based Learning juga diyakini mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Keterlibatan siswa dalam kegiatan 

proyek membuat mereka lebih aktif dan bertanggung jawab terhadap proses 

pembelajaran yang dijalani. Siswa tidak hanya berperan sebagai penerima 

informasi, tetapi juga sebagai pelaku utama dalam membangun pengetahuan. 
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Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan 

mampu meningkatkan pemahaman konsep yang pada akhirnya berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa merupakan indikator penting 

untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan penerapan model pembelajaran 

yang digunakan. Analisis terhadap hasil belajar siswa perlu dilakukan untuk 

memperoleh gambaran mengenai tingkat pencapaian kompetensi siswa setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan model Project Based Learning. Melalui 

analisis tersebut dapat diketahui apakah penerapan model Project Based 

Learning mampu memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa pada 

materi sistem peredaran darah (Markham, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa materi sistem 

peredaran darah memerlukan strategi pembelajaran yang mampu melibatkan 

siswa secara aktif agar konsep-konsep yang dipelajari dapat dipahami dengan 

baik. Model Project Based Learning (PjBL) dipandang sebagai salah satu 

alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul " Analisis Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Sistem Peredaran Darah Menggunakan Project Based Learning 

Kelas XI Ipa SMAN 1 Panyabungan Utara ". 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Materi sistem peredaran darah merupakan salah satu materi Biologi yang 

cukup kompleks bagi siswa. 

2. Hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah masih bervariasi. 

3. Diperlukan gambaran mengenai hasil belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan model Project Based Learning. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar Penelitian ini lebih terarah, fokus, dan tidak meluas dari tujuan 

yang telah ditetapkan, maka Penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek sebagai 

berikut: 

1. Hasil belajar kognitif siswa kelas XI IPA. 

2. Materi sistem peredaran darah manusia. 

3. Pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL). 

 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat dikemukakan permasalahan yang akan menjadi fokus kajian dalam 

Penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah setelah 

diterapkan model Project Based Learning (PjBL)? 

2. Bagaimana tingkat ketuntasan belajar siswa pada materi sistem peredaran 

darah setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Project Based 

Learning (PjBL)? 

3. Bagaimana kategori pencapaian hasil belajar siswa (tinggi, sedang, atau 

rendah) pada materi sistem peredaran darah setelah diterapkan model 

Project Based Learning (PjBL)? 

 

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian. 

a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran 

darah setelah diterapkan model Project Based Learning (PjBL)? 

b. Umtuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar siswa pada materi sistem 

peredaran darah setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model 

Project Based Learning (PjBL)? 

c. Untuk menetahui kategori pencapaian hasil belajar siswa (tinggi, 

sedang, atau rendah) pada materi sistem peredaran darah setelah 

diterapkan model Project Based Learning (PjBL)? 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoretis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam 

Tadris Biologi pada mata pelajaran Biologi. Selain itu, hasil Penelitian 

ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai hasil belajar siswa 

setelah penerapan model Project Based Learning. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Biologi. 

2) Bagi Peserta Didik, dapat meningkatkan keterlibatan aktif, 

kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap Sistem Peredaran Darah. 

3) Bagi Sekolah, sebagai bahan evaluasi dan referensi dalam upaya 

peningkatan mutu pembelajaran serta pengembangan strategi 

pembelajaran yang inovatif di SMAN 3 Panyabungan. 

4) Bagi Penulis, selanjutnya sebagai referensi dan rujukan dalam 

melakukan Penelitian yang relevan terkait model pembelajaran dan 

peningkatan hasil belajar, khususnya dalam konteks Tadris Biologi. 

 

F. Defenisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai variabel 

penelitian yang dirumuskan secara jelas dan terukur sehingga dapat dipahami 

serta digunakan sebagai pedoman dalam proses pengumpulan data penelitian. 

Definisi operasional bertujuan untuk memberikan batasan terhadap variabel 

yang diteliti agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran (Arends, 2021). Pada 

penelitian yang berjudul “Analisis Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem 

Peredaran Darah Menggunakan Model Project Based Learning (PjBL) Kelas 

XI IPA SMAN 3 Panyabungan”, definisi operasional variabel disusun untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai variabel yang diteliti, yaitu hasil 
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belajar siswa pada materi sistem peredaran darah setelah mengikuti proses 

pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL). Penjelasan 

operasional setiap variabel diharapkan dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan 

penelitian sehingga data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi 

yang diteliti. Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Project Based Learning (PjBL) 

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student centered learning) yang menekankan 

kegiatan belajar melalui penyelesaian suatu proyek yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Dalam penelitian ini, model Project Based Learning 

diterapkan pada pembelajaran materi sistem peredaran darah di kelas XI IPA 

SMAN 3 Panyabungan. Penerapan model ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu menentukan pertanyaan mendasar (essential question), 

menyusun perencanaan proyek, menyusun jadwal pelaksanaan proyek, 

memantau kemajuan proyek, menguji hasil proyek, serta melakukan 

evaluasi terhadap pengalaman belajar siswa. Melalui model ini, siswa 

diharapkan dapat lebih aktif dalam mencari informasi, berdiskusi, bekerja 

sama, memecahkan masalah, dan menghasilkan produk yang berkaitan 

dengan materi sistem peredaran darah. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran menggunakan model Project Based 

Learning (PjBL) pada materi sistem peredaran darah. Dalam penelitian ini, 

hasil belajar difokuskan pada ranah kognitif yang mencerminkan tingkat 

penguasaan siswa terhadap konsep-konsep sistem peredaran darah. Hasil 

belajar diukur melalui tes yang diberikan setelah proses pembelajaran 

selesai (posttest). Data hasil belajar yang diperoleh berupa skor atau nilai 

yang kemudian dianalisis untuk mengetahui rata-rata nilai siswa, nilai 

tertinggi, nilai terendah, persentase ketuntasan belajar, dan kategori hasil 

belajar siswa. Hasil analisis tersebut digunakan untuk menggambarkan 
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tingkat pencapaian kompetensi siswa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Project Based Learning. 

3. Materi Sistem Peredaran Darah 

Materi sistem peredaran darah merupakan salah satu materi Biologi 

yang diajarkan pada siswa kelas XI SMA. Materi ini membahas berbagai 

konsep yang berkaitan dengan sistem transportasi dalam tubuh manusia, 

meliputi komponen darah, struktur dan fungsi jantung, jenis-jenis pembuluh 

darah, mekanisme peredaran darah besar dan kecil, golongan darah, proses 

pembekuan darah, serta berbagai gangguan dan penyakit yang dapat terjadi 

pada sistem peredaran darah. Dalam penelitian ini, materi sistem peredaran 

darah menjadi fokus pembelajaran yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa setelah diterapkannya model Project Based Learning (PjBL). 

Dengan adanya definisi operasional tersebut, diharapkan setiap variabel 

yang digunakan dalam penelitian dapat dipahami secara jelas dan memiliki 

batasan yang tegas sehingga memudahkan proses pengumpulan, pengolahan, 

dan analisis data penelitian. Definisi operasional juga menjadi landasan bagi 

peneliti dalam menentukan indikator serta instrumen yang digunakan untuk 

memperoleh data yang valid dan sesuai dengan tujuan penelitian.

 


